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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  pemberian ekstrak 
metanol  Curcuma  aeruginosa  Roxb  terhadap waktu mortalitas cacing  Fasciola 
gigantica, dan untuk mengetahui perubahan histopatologi yang terjadi pada cacing 
Fasciola gigantica.  Ekstrak C.  aeruginosa Roxb  disiapkan dalam tiga konsentrasi 
berbeda, yaitu 10% (P1), 25% (P2), dan 50% (P3). Larutan  phosphate buffered
saline  (PBS) sebagai kontrol negatif (K1) dan  albendazole  sebagai kontrol positif 
(K2). Setiap kelompok perlakuan dihitung waktu mortalitas cacing dan dibuat 
preparat histopatologi  dengan pewarnaan hematoxylin-eosin. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa waktu mortalitas cacing pada P1, P2 dan P3 yaitu 75 menit, 
57 menit, dan 48 menit. Sedangkan pada K1 yaitu 441 menit, dan K2 pada 30 
menit. Pengamatan histopatologi menunjukkan bahwa pemberian albendazole dan 
ekstrak  C. aeruginosa  Roxb  mengakibatkan kerusakan  terutama  pada tegument, 
ovary, testis, dan intestine  cacing. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian ekstrak metanol  C.  aeruginosa  Roxb  memiliki aktifitas antelmintik 
terhadap cacing F.  gigantica  secara  in vitro. Ekstrak metanol  C.  aeruginosa Roxb
ini juga dapat menimbulkan kerusakan pada tegumen,  organ reproduksi, dan 
saluran pencernaan cacing F. gigantica.
Kata kunci:  Albendazole, pelarut polar, vermicide
